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PENGANTAR TIM KERJA SEMINAR NASIONAL
MEMBINGKAI KEBHINEKAAN DI BUMI NUSANTARA

Prosiding ini disusun berdasarkan hasil Seminar Nasional yang bertemakan Membingkai
ebhinekaan di Bumi Nusantara. Kegiatan seminar tersebut telah dilaksanakan pada Tanggal
» = 29 April 2017 di Hotel Aryaduta dan Aula Fispol Universitas Sam Ratulangi Manado.
:nyelengaraan seminar tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan peran BPNB bersama
ake holdersnya dalam upaya pelestarian dan pengembangan kebudayaan di Bumi Nusantara.

Kegiatan seminar Nasional ini dilaksanakan bekerjasama antara Balai Pelestarian Nilai
adaya Sulawesi Utara dengan Laboratorium Fakultas [lmu Sosial Politik Universitas Sam
atulangi Manado. Kegiatan diikuti kurang lebih 80 peserta yang terdiri atas Birokrat,
kademisi, Peneliti, Penggiat dan Pelestari Kebudayaan serta mahasiswa.

Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada Dirjen Kebudayaan RI Bapak Dr. Hilmar
wid Setiadi, Rektor Universitas Sam Ratulangi Ibu Prof. Dr. Ir. Ellen J. Kumaat, MSc. DEA,
ekan Fakultas Ilmu Sosial Politik Unsrat, Dr. Drs. Novie R. Pioh, M.Si, Dekan Fakultas Ilmu
idaya Unsrat, Drs. Jerry S. Ulaen, MSi dan Kepala Labaratorium Fispol Unsrat, Dr. Drs.
lichael Mamentu, MA yang telah memberikan arahan, pandangan, dan dukungan dalam
?laksanaan seminar nasional ini. Penghargaan dan terima kasih juga kami sampaikan kepada
wra pembicara utama teristimewa kepada Prof. Dr. M.I. Djoko Marihandono, Dr. Y. Argo
wikromo, MA dan Dr. Suratno, MA atas pengetahuan yang telah dibagikan kepada kami.

Selanjutnya kepada para pemakalah dan editor serta pelaksana seminar Nasional ini
sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih atas jerih payahnya sehingga seminar
ipat berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini.

Akhir kata, semoga prosiding ini bermanfaat khususnya dalam upaya pelestarian
»budayaan yang ada di wilayah Nusantara. '

Manado, Medio April 2017

Tim Kerja Seminar Nasional,
Budi Kristanto

Salmin Djakaria

Lily ENN. Saud

Joyly R.R. Rawis

Magrita S. Tilaar

Muh. Nur Ichsan. A.

Trisna Rafny Oroh

Stevano Sumampouw
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SAMBUTAN KEPALA BALAI PELESTARIAN NILAI BUDAYA
SULAWESI UTARA

Assalamu’alaikum warakhmatullahi wabarokatuh.
Salam sejahtera bagi kita semua.

Syaloom...

‘Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya dengan
erkatNya kita semua bisa berkumpul dalam Seminar Nasional ini dalam kondisi sehat wal-
fat. Patut disyukuri juga kita masih diberi kesempatan untuk memberi kontribusi pemikiran
ntuk upaya pelestarian kebudayaan di Bumi Nusantara.

Upaya pelestarian merupakan salah satu langkah strategis untuk menjaga agar identitas
angsa tetap bertahan dan hidup. Upaya melestarikan kebudayaan bukanlah suatu pekerjaan
wdah, karena memerlukan komitmen dan kerja keras semua pihak secara bersinergi. Mengingat
esarnya tanggung jawab tersebut, sudah tentu banyak juga tantangan yang dihadapi dalam
iengemban tanggung jawab ini. ;

Pertama, saya sangat sepakat dengan tema kegiatan ini Membingkai Kebhinekaan di Bumi
lusantara. Tema ini bertolak dari pemahaman bahwa Indonesia atau yang dahulu disebut
lusantara sebagai negara kepulauan (Archipelagic State) yang memiliki keanekaragaman baik
ilihat dari segi ras, agama, bahasa, suku bangsa dan adat istiadat, dimana hal tersebut bisa
ikatakan sebagai kekayaan bangsa Indonesia yang membedakannya dengan bangsa-bangsa
iin yang tetap harus dipelihara. Begitu banyak peninggalan hasil karya budaya (culture heritage)
ang perlu kita dokumentasikan sebagai kekayaan budaya bangsa atau yang saat ini lebih kita
enal dengan istilah Warisan Budaya Indonesia. .

Kedua, kita juga memiliki daerah-daerah terluar yang berbatasan langsung dengan negara
ilipina, Singapura, Malaysia, Timor Leste, Papua New Guinea, dan Australia. Hemat saya,
ersoalan perbatasan membawa dua implikasi masalah sekaligus yaitu : 1) Masalah politik
alam negeri yang memberikan dampak negatif terhadap gatra keamanan, sosial budaya,
an ekonomi, 2) Masalah politik luar negeri yang berdampak negatif pada gatra pertahanan
egara tersebut. BPNB Sulawesi Utara sesuai dengan tugas dan fungsinya memandang bahwa
asyarakat yang ada di Pulau Miangas (Kab. Kep. Talaud) dan Pulau Marore (Kab. Kep.
anghie) pada aspek ekonomi, dimana masyarakat masih belum bisa sepenuhnya merasakan
emajuan perekonomian dan aspek sosial budaya, dimana perbatasan negara memisahkan
audara mereka yang ada di Filipina.

Ketiga, persoalan pembangunan karakter Indonesia tentu saja masuk perhatian ranah
ebudayaan. Dalam hal ini, kebudayaan bangsa yang majemuk, tentu saja memiliki dinamika
eragam, baik nilai budaya, geografi, sejarah, bahasa dan sastra bahkan lingkungan alam
ekitar. Karena itu, pembangunan karakter menjadi terhubung dan menyentuh bidang
ehidupan secara luas. '

Pada akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Rektor Universitas Sam Ratulangi,
dekan Fakultas Ilmu Sosial Politik Unsrat dan Dekan Fakultas Ilmu Budaya karena berkat
ukungannya sehingga Seminar Nasional Membingkai Kebhinekaan di Bumi Nusantara dapat
iselenggarakan.
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Pada kesempatan ini, saya menyampaikan terima kasih kepada para Pembicara Utama
yang telah meluangkan waktu dan tenaganya guna suksesnya pelaksanaan kegiatan ini. Saya
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pemakalah yang mengikuti kegiatan seminar ini.
 Penghargaan yang setinggi-tingginya juga saya berikan kepada panitia yang telah bekerja
dengan maksimal selama 2 bulan sehingga kegiatan seminar ini dapat terlaksana.

Hasil Seminar Nasional ini pasti dinanti untuk menjawab tantangan upaya pelestarian
kebudayaan di Bumi Nusantara. Dengan ketekunan, kesungguhan, dan keterlibatan pasti akan
- ditemukan solusi-solusi yang semakin komprehensif untuk kemajuan kebudayaan Indonesia.
Marilah kita terus berupaya dengan dibarengi doa. Kita percaya Tuhan pasti selalu beserta kita.
Amin.

Selamat menjalankan seminar.
Manado, Medio April 2017

Kepala BPNB Sulawesi Utara,

Rusli Manorek
NIP 196409031991031001
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Makalah Pendukung

ME‘ABANGUN (KEMBALI) KESADARAN BERBANGSA
MELALUI PENGUATAN PEMAHAMAN SEJARAH INDONESIA'

La Ode Rabani?

Abstrak

Pembahasan makalah ini berfokus tiga masalah penting, yaitu; fakta aktual terkini
bahwa fondasi kebangsaan kita (Indonesia) sedang dalam kondisi “tremor”, atau bergetar.
Bila tidak kuat akan mengarah pada muara disintegrasi dan menguatnya politik aliran,
satu. Kedua, Solusi untuk menghentikan sentimen disintegrasi, belum memadai karena
basis pengetahuan historis dan filosofis terbentuknya Indonesia sebagai satu nusa, satu
bangsa, dan satu bahasa tidak dikenalkan secara masif di berbagai sarana, termasuk di level
pendidikan, keluarga, masyarakat, dan di lingkungan sekolah. Ketiga, pendekatan ideology
(pancasila) sebagai salah satu pemersatu bangsa, secara hukum mengalami pelemahan
dalam proses implementasi, karena berbagai sebab, salah satunya lemahnya sumberdaya
manusia yang paham' sejarah terbentuknya Indonesia sebagai bangsa dari elemen yang
beragam. Berkurangnya jam belajar sejarah, dan lemahnya implementasi pembelajaran
dari sejarah disinyalir menjadi sebagian dari penyebab menguatnya potensi disintegrasi.
Untuk membahas persoalan di atas, metode sejarah dan tinjauan pustaka kesejarahan bisa
digunakan, terutama pada upaya bagaimana merekatkan kembali “tenun” bangsa yang
kian rapuh oleh tantangan global dan menguatnya potensi disintegrasi bangsa. Solusi
atas masalah itu, adalah pengenalan dan intensifikasj pembelajaran pengetahuan sejarah
bangsa yang materi dan kualitasnya dikontrol negara, dan perlunya ilmu sejarah hadir
dalam pengetahuan elite politik yang mempengaruhi kebijakan negara, khususnya dalam
pendidikan di berbagai level pendidikan.

Kata Kunci : Kesadaran Berbangsa, Sejarah, Toleransi, dan Indonesia.

’engantar

Makalah ini hadir dengan mengajukan “penguatan pemahaman sejarah bangsa Indonesia
ecara masif di berbagai level /tempat pendidikan dan komunitas sebagai solusi atas persoalan
nelemahnya kesadaran persatuan Indonesia. Mengapa harus kesadaran sejarah? bukan lainnya?
eperti sumpah? Atau lainnya? Jawaban sementara atas pertanyaan itu adalah karena dengan
emahaman yang memadai atas sejarah pembentukan Indonesia menjadi sebuah bangsa, maka
2cara teoritis, dengan serta-merta akan menyadarkan warga negara, bahwa proses (historis)
enjadi bangsa Indonesia dilalui dengan penuh dinamika dan perjuangan yang sangat panjang.
esadaran untuk bersatu dalam “rumah” bangsa Indonesia dalam prosesnya harus melalui
erjuangan berliku, panjang, dan tentu saja kesadaran kolektif untuk menempatinya di “rumah
wdah” Indonesia.

Kondisi kekinian Indonesia di beberapa wilayahnya dalam beberapa puluh tahun terakhir

jak tumbangnya rezim Orde Baru yang sebagian orang menilai menjalankan kepemimpinan
Draft Makalah yang disampaikan pada Seminar Nasional dengan Tema “Membingkai Kebhinekaan di Bumi Nusantara”,
yang diselenggarakan oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) Sulawesi Utara di Manado, 26-29 April 2017
Dosen di Program Studi Ilmu Sejarah, Fakultas [lmu Budaya, Universitas Airlangga, Surabaya. Email: rabani7@gmail.com
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“otoriter” (berkuasa kurang lebih 32 tahun), telah berpengaruh pada era sesudahnya yakn
lahirnya euforia kebebasan. Pada saat yang sama, euforia itu tidak diikuti oleh ruang kendal
yang memadai, terutama pada lemahnya pendidikan sejarah dan (moral) kebangsaan yang
telah merekatkan Indonesia sebagai satu nusa, satu bangsa, satu bahasa, yakni Indonesia
Akibatnya jelas, perbedaan menjadi yang terdepan, bukan persamaan (toleransi) di dalam rumat
Indonesia yang dibangun. Sejumlah kasus yang terjadi karena perbedaan ini dapat ditemukar
di Ambon (Maluku), Papua Barat, Kalimantan, dan beberapa daerah lainnya. Perbedaan itu
juga dipertajam ketika tuntutan otonomi daerah dan perebutan one man one vote dalam sistem
pemilihan langsung untuk menentukan pemimpin atau wakil masyarakat di parlemen.

Tuntutan pemékaran, yang sebenarnya adalah memisahkan (split) daerah lama dengan
daerah baru dalam satu wilayah administratif sering kali menjadikan alasan perbedaan sebagai
unsur legalitas.’> Kasus Pembentukan Propinsi Gorontalo, pemisahan Maluku dengan Maluku
Utara, dan sebagainya menjadi contoh bagaimana alasan perbedaan menjadi salah satu yang
mengedepan. Sampai kini, kondisi semacam itu seringkali dimanfaatkan untuk memperoleh dan
merebut kekuasaan, dan yang paling mutakhir dan faktual adalah proses kompetisi pemilihan
gubernur di Jakarta. Oleh karena itu, tulisan ini hadir menawarkan pentingnya “menanam”kan
pemahaman dan kesadaran sejarah pembentukan rumah “Indonesia” secara masif di berbagai
level sosial dan pendidikan. Pemahaman dan kesedaran sejarah yang terus tergerus, tidak
hanya oleh arus globalisasi, tetapi juga karena kebijakan negara yang seharusnya melindungi
“rumah” Indonesia telah telah memanen sejumlah kekhawatiran atas rapuhnya bangunan
rumah bangsa, Indonesia. Tujuan sebagai bangsa terus diupayakan melalui sosialisasi 4 pilar
kebangsaan di berbagai media dan lembaga pendidikan, tetapi hasilnya belum menampakan
hasil, jika berkaca pada kasus faktual yang baru saja usai di Ibukota.

Menipisnya Kesadaran Kolektif sebagai Masyarakat Satu Bangsa

Menjadi Indonesia (kini) bila ditelusuri proses sejarahnya amat panjang, membutuhkan
waktu berabad-abad hingga menjadi Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 Agustus
1945. Jalan panjang menjadi Indonesia sebagai rumah bersama sebagai bangsa, awalnya sangat
. rapuh karena berbagai alasan. Sejak era VOC, Belanda, Inggris, Belanda, dan Jepang, kondisi
rumah bersama, bangsa Indonesia masih dalam tahap konsolidasi. Baru setelah Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia, bangunan kebangsaan ini memperlihatkan kekokohannya dengan
memanfaatkan berbagai pilar simbol yang terjadi di dalam sejarah bangsa dalam bingkai
“persatuan”.* Kehebatan Sriwijaya, Mataram, Majapahit, Airlangga, para Sunan, Wali, dan
ulama Nusantara dimanfaatkan melalui propaganda di bawah kendali Sukarno dan elite
lainnya di Nusantara untuk mengkokohkan “rumah bangsa Indonesia” yang kita huni saat ini.

Untuk memperkuat pilar Indonesia itu, simbol kejayaan yang dibingkai dengan jargon
“persatuan™ terus didengungkan melalui simbol dan mitos-mitos sederhana yang mudah

dipahami. Contoh “sapulidi” yang jika disatukan tidak bisa dipatahkan kalau tidak dipisah-

3 Penjelasan awal mengenai pemisahan daerah (bukan Pemekaran) sebagaimana yang selama ini memandulkan pemikiran kri-
tis kita dapat dibaca pada karya Anne Booth. Lihat; Anne Booth, “Splitting, Splitting and Splitting Again: A Brief History of
the Development of Regional Government in Indonesia since Independence,” Bijdragen Tot de Taal-, Land- En Volkenkunde
Vol. 167, no. No. 1. (2011), him. 31-59.

4 W.F. Wertheim, Masyarakat Indonesia Dalam Transisi, Studi Perubahan Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1999). Lihat
juga Anthony Reid, Indonesia Heritage: Early Modern History (Singapore: Didier Millet, Archipelago Press, 1996). Juga;
M.C. Ricklefs, 4 History of Modern Indonesia since c.1200, Third Edition (Wales: PALGRAVE McMilan, 2001). Lihat juga;
Frederick William H, Pandangan Dan Gejolak Masyarakat Kota Dan Lahirnya Revolusi Indonesia (Surabaya 1926 - 1946),
trans. Hermawan Sulistyo (Jakarta: Gramedia, 1989).

5 Dulu, pepatah “Bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh’ seringkali menghiasi ruang dengar kita. Akan tetapi pepatah itu
hilang bersamaan dengan era reformasi setengah hati yang sedang berproses sekarang. Yang dulu baik, mengingatkan dan
membangun kesadaran persatuan warga negara tampak tidak dipertahankan, diganti dengan hal lain yang relatif rumit dan
susah diingat dan tidak berakar pada kultur sosial yang kuat.
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iisah mengalami reduksi. Lagu-lagu kebangsaan yang mengingatkan dan menggelora semangat
idup bersama di dalam sebuah bangsa juga tergantikan oleh lagu-lagu lain. Media elektronik
‘ang mengandalkan visual dan pendengaran mempercepat transmisi “melupakan” semangat
d&pp sebagai sebuah bangsa yang dibangun dalam fondasi keberagaman (bhineka) yang telah
ierkomitmen menjadi satu identitas, Indonesia.

Di dalam buku pelajaran sejak era reformasi kurang digaungkan atau disosialisasikan
lengan masif. Buku-buku sejarah kurang diminati. Demikian halnya dengan kehidupan sosial
nasyarakat Indonesia. Proses perkotaan, secara tidak langsung ikut mempercepat proses
ndividualisasi yang dalam filosofi sapu lidi berujung pada pelemahan atas fondasi persatuan
rangsa. Bertetangga di kota-kota besar hanya rumahnya saja, bukan manusianya. Situasi itu
ecara tidak langsung ikut berperan dalam mengurangi kesadaran sebagai warga bangsa yang
1arus bersatu memperkuat pilar-pilar rumah bangsa Indonesia.®

Garis historis melemahnya kesadaran kolektif tentang sejarah, sebenarnya bisa dilacak sejak
rra Orde Baru. Hal itu tampak dari kebijakan Orde Baru terhadap mata pelajaran sejarah Indonesia
rang tidak memanfaatkan kesadaran sejarah yang dibangun sejak lama untuk memperkokoh
:esatuan bangsa Indonesia yang mencapai puncaknya pada Proklamasi Kemerdekaan hingga
\khir masa kekuasaan Sukarno. Sejarah di era Orde Baru berwajah resmi dan negara menjadi
atu-satunya sumber kebenaran, termasuk sejarah.’ Pada Era Sukarno, sejarah difungsikan
ebagai pilar memperkokoh bangsa. Pernyataan Sukarno dalam berbagai kesempatan, bahwa
jangan sekali-kali melupakan sejarah (jasmerah)” berdirinya bangsa Indonesia mengalami
eduksi dan menggantinya dengan sistem sentralistik (otoriter) di era sesudahnya, meskipun
idak semua hal. Soekarno sadar betul bahwa untuk menguatkan fondasi kokoh sebuah bangsa
1arus mempelajari dan tidak melupakan sejarah bangsanya.

Cara tersebut, telah menjamin keberlangsungan dan stabilitas negara yang sebelumnya
lilanda kekacauan karena terbentuknya negara baru yang sedang melakukan konsolidasi
lalam berbagai bidang. Hal tersebut berhasil, namun di sisi lain tidak cukup menjadi fondasi
«okoh untuk periode sesudahnya. Berbagai kekacauan pasca-Orde Baru, sebagian di antaranya
lisebabkan oleh faktor pendidikan, yang sangat berorientasi pragmatis, memetingkan hasil,
eperti teknik, ekonomi, pertanian, dan sipil. Akibatnya pendidikan sosial kemasyarakatan
sebagian ilmu-ilmu humaniora), termasuk sejarah Indonesia yang mengalami pengurangan
am belajar di setiap jenjang pendidikan. Bahkan di periode tertentu pernah diusulkan untuk
lihapus, karena dianggap tidak penting dan tidak berkontribusi pada pembangunan bangsa
ndonesia. Dominasi ilmu-ilmu alam dan perkembangan teknologi yang ditunjang oleh proses
jlobalisasi semakin “meminggirkan” peran ilmu-ilmu sosial, termasuk di dalamnya juga adalah
iejarah. Di dalam masyarakat Indonesia pada periode 1980an hingga 1990an nampak gengsi
lari mereka yang mengenyam pendidikan teknik dan teknologi.

Salah satu dampak dari orientasi pengembangan ilmu pengetahuan yang tidak seimbang
idalah terjadinya ketimpangan dan pengabaian pada salah satu aspek ilmu pengetahuan.
Jalam kontek ilmu dan pelajaran sejarah, sejak orde baru hingga pasca-reformasi (kini) selalu
lianggap sebagai ilmu yang kurang penting. Sejarah hanya dikonsumsi oleh mereka yang
senang, pemerhati, dan mereka yang belajar sejarah di jurusan sejarah. Sejarah juga dianggap
>elajaran yang tidak menarik dan selalu mengajarkan masa lalu. Meskipun demikian, upaya
antuk meluruskan pemahaman itu oleh berbagai kalangan, termasuk media, hingga kini
nasih belum cukup. Sejarah yang banyak versi makin menambah “kebingungan” masyarakat

intuk belajar sejarah. Dalam kontek ini terobosan dan inovasi dalam mengenalkan sejarah

) Nasruddin Anshoriy and GKR Pembayun, Seri Satu Abad Kebangkitan Nasional, Pendidikan Berwawasan Kebangsaan,
Kesadaran llmiah Berbasis Multikulturalisme (Yogyakarta: LKiS, 2008).

' Katharine E. McGregor, Ketika Sejarah Berseragam, Membokar Ideologi Militer Dalam Menyusun Sejarah Indonesia (Yog-
yakarta: Syarikat, 2008).
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Catatan Akhir

Sebagai catatan akhir, saya ingin menegaskan kembali pentingnya memahamkan sejarat
pada seluruh warga negara Indonesia. Kesadaran sejarah atas pembentukan bangsa Indonesi:
yang melibatkan seluruh elemen bangsa adalah fakta yang tidak terbantahkan melalui perar
masing-masing sebagaimana yang ditunjukan dalam ikrar persatuan yang diwujudkan dalan
proklamasi sebagai satu bangsa, bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945. Proklamas
ini pada akhirnya harus dipertahankan dari berbagai ancaman baik yang berasal dari dalan
maupun dari luar negeri sepanjang tahun 1945-1950, sebelum ancaman itu benar-benar mereda
Pasca mempertahankan kemerdekaan adalah memelihara wilayah yang ditetapkan. Pada kasu:
terakhir tampaknya mengalami kendala ketika pulau Sipadan, Ligitan, dan Timor-Timur lepa:
dari wilayah Indonesia dengan segala proses sejarahnya. Dalam dua kasus terakhir, ada ruang
nasionalisme yang melentur dan melemahnya semangat membela tanah air dari warga negara

Sejarah sebagai ilmu dan peristiwa bisa memberi pelajaran berarti dan mengambil perar
dalam proses memelihara semangat kebangsaan. Akan tetapi realitas kekinian, sejarah hany:
menjadi pelengkap dan tidak menjadi bidang yang ilmu atau penegetahuan yang diminati
Bersyukur, di tengah penghargaan yang minim itu, sejarah masih memberikan kontribusiny:
di antaranya memberi dasar historis bagi ilmu-ilmu sosial lain, termasuk lingkungan hidup dar
ilmu kedokteran. Sejarah dalam sosial kemasyarakatan harus terus memperjuangkan tempatny:
agar generasi muda Indonesia tidak buta sejarah bangsanya sendiri, sehingga harmoni di tengar
masyarakat tetap terjaga dalam semangat persatuan.

Pada akhirnya tulisan ini menawarkan adanya perubahan atau reposisi (ilmu) sejaral
sebagai bagian tidak terpisahkan dengan elemen lain yang memperkuat fondasi kebangsaar
melalu penulisan dan penanaman nilai-nilai nasionalisme melalui pendidikan sejarah sepert
di negara-negara lain yang telah berhasil seperti Taiwan, Iran, dan Amerika. Sejarah yany
terjadi di Indonesia yang mencakup seluruh elemen kehidupan semestinya menjadi medi:
yang pas sebagai pembentuk karakter bangsa dan memahamkan nasionalisme secara teru
menerus, berjalan bersamaan dengan program pendidikan yang ditempuh warga negara. Bil:
pendidikan bisa menjadi senjata yang ampuh untuk merubah dunia, mengapa sejarah tidal
bisa meyakinkan warga negara (Indonesia) untuk mempertahankan keragaman dalam fondas
persatuan sebagai bangsa yang kokoh hingga akhir jaman.

Semoga!
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